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Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan di MIT Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung, dalam pembelajaran IpA guru menggrunkan metbde
ceramah dan hanya menggunakan sumber belajar berupa buku paket yang telah tersedta
sebagai alat bantu pembelajaran sehingga peserta didik cenderung pasif dan sulit
memahami materi yang disampaikan. Maka dari itu perlu adanya inovasi-inovasi baru
dalam menggunakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik agar lebih
berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan adalah model Contextual Teoching And Learning. Modei inl
merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memahami materi yang dipelajari dan disampaikan oleh guru saat
proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran(lonlextual I'eaching And Learningberbantl alat peraga terhadap pemahaman konsep
IPA pada materi rangkaian listrik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode Quasi Experimental Desrgn. Desain yang digunakan yaitu Pretest-
Posttest Control Group Design. Teknik Pengumpulan data delam penelitian ini terdiri
dari tes dan dokumenhsi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas V MIT Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. Penelitian ini
menggunakan 2 kelas, satu kelas sebagai kelas eksperimen (V B) dan satu kelas lainnya
sebagai kelas konrol (V A). Pengujian prasyarat analisis data dilakukan dengan
melode Lrliefors untuk uji normalitas dat qi Borlett untuk uji homogenitas. Analisis
data menggunakan Uji-t.
Berdasarkan hasil penelitian data hitung ujlt diperoleh hasil bahwa tnit ns :
13,7857, sedangkan nilai t6o6"1:1,691. Oleh karena t14rnn ) ttob.t maka Hoditolak
dan Hr diterirna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Model
Pembelajaran (lontexlual Teaching And Learning berbantu alat peraga terhadap
pemahaman konsep IPA pada materi Rangkaian Listrik di kelas V MIT
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.
Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Model pembelajaran Contexlual Teaching And
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Artinya : "Dan kami hamporkan bumi itu dan kami lelakkan padanya gunung-gunung
yang kokoh dan kami tumbuhkan padanya segala macant tanamon yang indah
dipandang mata, untuk menjadi pelajaron dan peringaton bagi ttap-ttop hamba yang
kembali (mengingat Allah)." (QS. Qaaf : 7-8)t
MOTTO
1 Departemen Agam aRL, AlQuran dtm teie ah, (Sut*ar.z Pustaka Al-Hanan,2009).
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Manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan, sebab pendidikan
merupakan kunci dari masa depan manusia yang dibekali dengan akal dan
pikiran. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin
perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa, karena pendidikan
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia" serta keterempilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. r
Pendidikan ditunjukan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia indonesia melalui upaya
peningkatan kualitas pendidikan pada semua jenjang pendidikan, terutama
yang memerlukan perhatian yang serius membangun kualitas pembelajaran di
dalam kelas, sebab tidak bisa dipungkiri berawal dari ruang kelas sebagai
miniatur proses pembelajaran yang berkualitas akan tercapainya mutu
pendidikan secara umum.
Pengelolaan kelas yang baik akan melahirkan interaksi belajar
mengajar yang baik pula. Dalam proses interaksi pendidikan tersebut terdapat
r Undang-Undang Repiblik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tenlorg Sisetem
Pedidikot Nosiorxtl, Passl I Ayat l.
2beberapa komponen pembelajaran yang saling berhubungan, seperti
penggunaan model, metode, strategi, media, bahan ajar, perangkat
pembelajaran (RPP, LKS,dll) hingga alat evaluasi hasil belajar.
Proses pembelajaran yang saling berhubungan memberikan inovasi
perbaikan dan pembenahan menuju peningkatan kualitas pembelajaran yang
lebih baik. Terlebih dalam penggunaan model pembelajaran senantiasa
diusahakan untuk dikembangkan guna semakin memacu keaktifan peserla
didik dalam belajar. Hal ini penting diupayakan, sebab filosofis belajar
adalah peserta didik sebagai subjek (pelaku) belajar. Ketika mereka secara
aktif, mereka secara langsung telah mengembangkan rasa ingin tahunya
terhadap segala sesuatu dan ini menjadi modal besar mereka untuk belajar
lebih banyak. z
Maka dalam usaha mendorong partisipasi pes€rta didik dalam belajar,
guru memegang peran utama dalam memilih metode atau model
pembelajaran yang pas. Dalam UU No. 14 tahun 2005 dijelaskan bahwa
sebagai agen pembelajaran, guru merupakan kunci utarna keberhasilan
pembelajaran pendidikan, sehingga tidak mengherankan jika kemudian guru
menjadi pihak yang dianggap paling bertanggung jawab terhadap baik-
buruknya kualitas pendidikanr. Oleh sebab itu, fungsi utama guru adalah
meningkatkan mutu pendidikan nasional salah satunya dalam pemilihan
2 Ida Fiteriani, " Analisis Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Menggunakan Metode
Pembelajran Kooperatif Yang Berkombinasi Pada Materi IPA Di MIN Bandar Lampwrg", Junnl :
l.eranpil.Yol MNo. 2 (Ohober 2017). h. 2.
: Nur Asialq "Pardigma Konlemlnrer Sistem Pembelajaran Pendidikan Guru
Madrasah lbtidaiyah (PGL4I)", Jumal: Terampil Volume 3 Nomor 2 Desember 2016, p-ISSN:
2355-t925, h. 239-260.
Jmetode atau model. Apabila metode atau model yang digunakan tidak sesuai
akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Model pembelajaran ini banyak sekali ragamnya. Namun intinya, satu
dengan lainnya saling melengkapi dan mendukung dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Untuk itu, pengetahuan guru untuk menvariatifkannya sangat
diperlukan agar tercapai pembelajaran yang efektif sesuai sasaran.r Dalam
agama islam, perintah untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif
berkorelasi langsung dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat.
Sebagaimana firman Allah Subhanauwata'ala dalam es. An-Nahl ayat 125




Artinya : "Serulah (manusia) kepada ialan Tuhan-mu dengan hikmah danpelajaran yang baik dan bantahlah mereku dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk".
Berdasarkan ayat diatas, jelaslah bahwa model pembelajaran
merupakan sebagaian pedoman bagi guru untuk memberikan kemudahan bagi
peserta didik untuk memahami dan menguasai suatu pengetahuan atau
pelajaran tertentu sesuai karakteristik materi yang akan diberikan. Dalam
proses tersebut, ranah psikologi pun sangat diperlukan untuk memahami
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Imemahami dan menguasai suatu pengetahuan. s Dewasa ini, sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan (IPA), model pembelaj aran Kontekstual
(Contextual Teaching And Learning) merupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi
dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanya dalam kehidupan
mereka sehari-hari.s Berdasarkan model pembelajaran ini, dalam proses
pembelajaran IPA akan lebih bermakna j ika peserta didik membangun
konsep yang ada dalam dirinya dengan melakukan proses membentuk
hubungan terhadap pengalaman, fenomena-fenomena yang mereka jumpai,
dan fakta-fakta baru ke dalam pengertian yang telah dimilikinya.
Pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran
(:ontextuol Teaching And Learning akan meningkatkan resitasi peserta didik
terhadap materi yang dipelajari. Dimana proses pembelajaran IpA bertujuan
untuk memahami gejala-gelaja alam sehingga te{adi perubahan pemahaman
terhadap konsep IPA pada diri peserta didik akibat dari proses belajar IpA
dilingkungan. Menurut teori perkembangan kognitif pada pendidikan IpA,
konsep IPA dapat berkembang baik, hanya bila pengalaman langsung
mendahului pengenalan generalisasi-generalisasi abstrak. Metode seperti ini
berlawanan dengan metode tradisional, diaman konsep IpA diperkenalkan
secara verbal saja.z Konsep sangat penting dalam pembelajaran IpA. Konsep-
s Dr. Chairul Anwar, Teori-teori perdidiksn (Jakana :IRCiSoD, Z0l7), h.l3
o Tukiran Taniredj4 Efi Miftah Fadli, Sri tlamianto, Mo./e l-Model Pembelajman
Inowtif Dan ElehiJ, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 52.
z Usman Samatow4 Penbelajaran IPA di Sekolah Daur, Qakarts : Indeks, 2Ol6 ), h. 6.
5konsep yang dipelajari disekolah akan dapat digunakan peserta didik dalam
memecahkan masalah yang mereka jumpai di kehidupan mereka.r
Dengan melihat karakteristik perkembangan kognitif peserta didik
usia sekolah dasar, mengacu pada teori peaget, pemikiran anak-anak di usia
sekolah dasar masuk rlalam tahap pemikiran konkret-operasioa nl (Concrete
Operasionnl I'hought), yaitu masa dimana aktivitas mental anak berfokus
pada objek-objek yang nyata atau pada berbagai kejadian yang pemah
dialami.s Operasional kontret berarti aktifitas mental yang difokuskan pada
objek dan peristiwa peristiwa nyata atau konkret dapat diukur, maka dalam
membantu perkembang kognitif peserta didik usia sekolah dasar pada
pemahaman materi IPA di butuhkanlah sebuah media atau alat bantu
pembelajaran dalam proses belajaranya. Adanya suatu media akan membantu
guru dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik,
sehingga peserta didik dapat menerima apa yang telah disampikan oleh guru
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.
Menurut Azhar Arsad, penggunaan media pembelajaran membantu
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran
saat itu.ro Sedangkan alat bantu pendidikan yang digunakan guru yang sering
disebut alat peEga yang berfungsi untuk membantu dan meragakan sesuatu
dalam proses pendidikan. Karena alat peraga pembelajaran berhrjuan agas
r Asih Widi Wiudawali, Eka Sulstyowatt Metodelogi pnebelojaran IpA, (lakarta.
Bumi Aksar4 2017), h. 3E.
_ 
- 
r Desmit4 Psr'lologi Perkenbangan.liswa, (Bandung : Remaja Rosda Karya 2014), h.
104.
rc Azhar Arsyad, Media Pembelay'van, (Jakarta :Rajawali pers, 2Ol3), h. l9-20.
6proses pembelajaran lebih efektif dengan meningkatkan semangat belajar
peserta didik, dan memungkikan mengajar lebih sistematis dan teratun r.
Berdasarkan hal tersebut, untuk memudahkan memahami materi yang
telah dipelajari penggunaan model pembelajaran dan penggunaan media atau
alat bantu pembelajaran sangatlah dibutuhkan oleh peserta didik. Memahami
meliputi menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum,
menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan. r: Sedangkan menurut
bloom diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau
bahan yang dipelajari.u Pemahaman menurut blom ini adalah seberapa besar
peserta didik mampu menerima, menyerap dan memahami pelajaran yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik atau sejauh mana peserta didik
dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami,
atau yang ia rasakan berupa hasil pelitian atau obsewasi langsung yang ia
lakukan.
Kemampuan pemahaman merupakan suafu tujuan pembelajaran
ditentukan oleh banyak faktor diantaranya faktor g,ru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar karena guru secara langsung dapat mempengaruhi,
membina, dan meningkatkan keterampilan peserta didik. Guna mencapai
tujuan pernbelajaran secara maksimal, peran guru sangat penting dan
diharapkan guru memiliki cara atau metode pembelajaran serta didukung
r r Imas Kumiasilr, B erlin Sani, Lebih Memaha ni Konsep & proses pembelojaran, (Kata
Pen4 20171, h. 23 .
tz Lorin W. Anderso4 David R. Krathwohl, Kerangka penbelajaran, pengajaran, dan
Asesnm, (Yogyakana; Pustaka Belajar,2Ol5), h. 106.
rr Ahmad Susanto. Teori Belajar & pembelajaran di Sekolah Da.vr, (takuta: Kencana,
2016), h. 6.
7dengan seperangkat perangkat pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
konsepkonsep mata pelajaran yang akan disampaikan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dikelas V MIT
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dan hasil dari wawancara yang
telah dilalcukan dengan guru kelas diketahui bahwa peserta didik dikelas v
MIT Muhammadiyah pada proses pembelajaran metode pembelajaran yang
digunakan cenderung menggunakan metode ceramah dan hanya
menggunakan sumber belajar berupa buku cetak yang tersedia didalam kelas
sebagai alat bantu dalam menjelaskan materi pembelajaran IpA, sehingga
peserta didik cenderung pasil dan sulit memahami pelajaran IpA pada proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan metode pembelajaran yang diterapkan guru
belum melibatkan peserta didik secara aktif dalam menghubungkan konsep
materi yang dipejarinya. Proses pembelajaran guru hanya berfokus pada buku
paket dalam menjelaskan materi rangkaian listrik dan guru tidak
memanfaatkan media atau alat bantu pembe lajaran untuk memvisualkan
materi rangakaian listrik. u
Sebelum melakukan penelitian yang sesungguhanya, peneliti melakukan
studi pendahuluan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman konsep mata
pelajaran IPA materi rangkaian listrik di kelas V MIT Muhammadiyah
Sukarame Bandar lampung, pada tanggal 21 Desember 2017 dilakukan
dengan pemberi an soal tes multiple choice dengan bef umlah 20 butir soal yang
r Observasi, Poses Penbelajaxn IPA. Tanggal : 14 Desember 2017.
8digunakan untuk mengukur pemahamn konsep peserta didik secara
keseluruhan. Berikut ini merupakan data hasil studi pendahuluan peserta didik.
Hasit res pemahaman *r"r"rftl;j ll,";".", rpA Mareri Rangkaian
Listrik dikelas V MIT Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampuig Tahunpelajaran 201612017
Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di MIT Muhammadiyah
Sukarame Bandar l,ampung dengan jumlah 36 peserta didik yang terbagi atas 2
kelas IPA, peneliti mengambil sampel sebanyak 50 % dai populasi dikarenakan
ini merupakan studi pendahuluan yaitu 18 pes€rta didik sebagai responden. Soar
dalam bentuk multiple choice y*,g berjumlah 20 butir soal diberikan kepada 1g
peserta didik untuk melihat pemahaman konsep peserta didik.
Dari tabel 1.1 diketahui bahwa peserta didik yang bedumlah lg dengan
jumlah butir soal sebanyak 20 butir. Dari data yang diketahui dapat dikatakan
bahwa pemahaman konsep peserta didik tergorong rendah, hal ini dapat dilihat
dari rata- rata pencapaian nilai setiap aspek pemahama konsep yaitu 4,45o/o unttk
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9mencontoh dengan kategori kurang sekali, 14,45% untuk aspek
mengklasifikasikan dengan kategori kurang sekali, 4,45% untuk aspek
merangkum dengan kategori kurang sekali, 4% untuk aspek menyimpulkan
dengan kategori kurang sekali, 7% untuk aspek membandingkan dengan kategori
kurang sekali dan llVo untuk aspek menjelaskan dengan kategori kurang sekali.
Apabila dilihat dari persentase pencapaian, data tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik memiliki pemahaman konsep yang cenderung rendah dan
pemahaman konsep peserta didik tidak dapat mencapai hasil maksimal. Peneliti
meyakini bahwa kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki oleh p€serta didik
disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang inovatif dan
penggunaan media atau alat bantu pembelajaran yang kurang maksimalkan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, dibutuhkan proses pembelajaran IPA
yang lebih banyak melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran dalam
membantu menghubungkan konsep yang telah diketahui peserta didik dengan
konsep baru yang akan dipelajari peserta didik. Sehingga proses pembelajaran
IPA tersebut dapat memudahkan peserta didik meningkatkan pemahaman konsep
materi IPA rangakaian listrik. Dengan ini peneliti menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning berbantu alat peraga. Melalui
Contextual Teaching And Learning berbantu alat praga dirasa cukup efektif
dalam menyampaikan materi IPA sehingga mampu meningkatkan pemahaman




Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalah yang
diidentifikasikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Guru hanya berfokus pada buku paket yang telah tersedia dalam
menjelaskan materi IpA
2. Pada proses pembelajaran IpA guru tidak menggunakan media atau alat
peraga
3. Guru cenderung menggunakan metode c€ramah sebagai metode utama
dalam kegiatan belajar mengajar.
4. Pemahaman konsep peserta didik rendah
C. Batasan Mas{lab
Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan yang
dimiliki penulis, baik dari segi kemampuan dan waktu, maka penulis
membatasi masalah penleitian sebagai berikut :
I Model pembelajaran yang digunakan daram penelitian ini adarah model
pembelajaran Contextuar reaching And Learning ( crl ) berbantu alat
peraga.
2. Pemahaman konsep peserta didik terkait dengan materi IpA.
3. Peserta didik yang menjadi objek peneritian adalah peserta didik kelas
V di MIT Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tercebut, peneliti merumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu: *Adakah pengaruh penggunaan Model
l1
Pembelajaran Contextual Teaching And Learning Berbantu Alat peraga
Terhadap Pemahaman Konsep IPA di Kelas V MI T Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung ?"
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah: 'Adakah
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajxan Contextrul Teaching And
Learning Berbantu Alat Peraga Terhadap Pemahaman Konsep IPA di Kelas
V SDA{T'.
F. Manfaat Penelitian
Secara rinci hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
diantaranya :
1. Bagi Guru, sebagai referensi dan umpan balik dalam menggunakan
model pembelaj run Contextual Teaching And Learning berbantu alat
peraga, sehingga mampu meningkatkan pembelaran yang aktif, keatif
dan menyenangkan bagi peserta didik khususnya dalam mata pelajaran
IPA.
2. Bag; peserta didik , dapat meningkatkan kemampuan dan keberanian
dalam berpendapat, bertanya dan menyampaikan hasil diskusi serta
memberikan pengalaman dan kemudahan dalam mengikuti
pemebelaj aran IPA.
3. Bagi sekolah, diharapkan menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajran sehingga pembelajaran lebih efektif
BAB TI
LANDASAN TEORI
A. Model Pembelajaran Contntual Teaching and Learning Berbantu Alat
Peraga
1. Model Pembelajaran Conle$ual Teaching and Learning
a. Pengertian Model Pem belaj urln Contutual Teaching and learning
Model pembelajaran adalah sultu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Adapun Menurut Soekamto,
model pembelajaran bisa diartikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. r+
Menurut Rusman, model pembelajaran merupakan pola umum
prilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Model-model pembelajaran akan terus berkembang sesuai
dengan perkembangan kebutuhan peserta didik- Guru yang profesional
dituntut mampu pengembangkan model pembelajaran, baik teoritik
maupun praktek, yang meliputi aspek-aspek, konsep, prinsip, dan
rr Aris Shoimiq 68 Mdel Pembelajarum Inorafif fulam Kurih un 2013, ( Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), h. 23.
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teknik. rs Hal ini berarti model pembalajaran memberikan kerangka dan
arah bagi guru untuk mengajar.
Kata kontekstual (contextual) bensal dari kata con rext yangberarti
"hubungan, konteks, suasana dan keadaan (konteks) ,, Contextual
I'eaching arul l*arning meruapakan suatu proses pembelajaran yang
holistic dan bertujuan memotivasi peserta didik untuk memahami makna
materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut
dengan konteks kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, social, dan
kultural) sehingga peserta didik memiliki pengetahuan/ keterampilan
yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalah
ke permasalahan lainnya.
Adapun pengertian Contextual Teaching and learning merup.kan
suatu konsep belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke
dalam kelas dan mendorong speserta didik membuat hubungan anatara
pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan
mereka seabagai anggota keluarga dan masyarakat. 16 Dengan konsep ini,
hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik. proses
pembelalaran berlangsung lebih alamiah dalam membentuk kagiatan
peserta didik bekeda dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari
rs Irwandani, Sani Rofia[ .?engaruh Model pembelajaran Generative Terhadap
Pernahaman Konsep Fisika pokok Bahasan Bunyi pesrta Ddik IWts Ai-Hikmah Bandar Lampunj;iJumal : Progran Stuli pendidikan Fisitra,FTi IAfN Raden tntan Lampung Vot +. No Z. Zbt+]h.
167 .
ro Rusmaq Seri Moujemen Sekolah Benrun Model4,ldel pembelajman
Mengembangkan Profesionalisme ()uru, (Jakarta: Rajawali pers, 2015), h lE9.
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guru ke peserta didik.rz Pembelajaran pendekanatan kontruktivisme
dipadang sebagai salah satu strategi yang memenihi prinsipprinsip
pembelajaran berbasis kompetensi. Strategi pembelajaran ini lebih
dipentingkan daripada kompetensi hasil. Peserta didik didorong untuk
mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dan bagaimana
mencapainya. Dengan demikian mereka akan memposisikan dirinya
sebagai pihak yang memerlukan bekal untuk hidupnya nanti.
Elaine B. Johnson, mengatakan pembelajaran kontekstual adalah
sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang
mewujudkan makna- kbih lar{ut, Elaine mengatakan bahwa
pembelajaran kontekstual adalah suatu sistem pembelajaran yang cocok
dengan otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan
akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari peserta didik.
Sementara itu, Howey R, Keneth, mendefinisikan CTL sebagai:
"Contextuol teaching is teaching thqt enables learning in wich srudent
aploy their academic understaruling anrl abilities in a variety of in-and
oul of school context lo solve simulated or real world problems, borh
alone and with others" CTL adalah pembelaj aran yalg memungkinkan
te{adinya proses belajar di mana peserta didik menggunakan
pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks
rz Aris Shoimirq Op. Cit.h.4t.
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dalam dan luar sekolah untuk memecahkan masalah yang bersifat
simulatif ataupun nyaa, baik sendirlsendiri maupun bersama-sama. 18
Seperti halnya, seseorang yang hidup tidak akan luput dari sesuatu
yang bemama problem, bahkan manusia juga dapat belajar dari problem
tersebut, sehingga memiliki pengalaman nyata dari permasalahannya.
Situasi-situasi baru yang belum diketahuinya mengajak manusia berfikir
bagaimana menghadapi dan bagairnana harus bertindak. Dalam situasi
demikian, manusia memberikan respons yang beraneka ragam. Kadang
mereka keliru dalam menghadapinya, tetapi kadang juga tepat.
Dengan demikian manusia belajar lewat ,,T'riri and Error,',
(belajar dari mencoba dan membuat salah) memberikan respons terhadap
situasi-situasi baru dan mencari jalan keluar dari problem yang
dihadapinya.
Al-Qur'an dalam beberapa ayatnya memberikan dorongan kepada
manusia untuk mengadakan pengamatan dan memikirkan tanda-tanda
kekuasaan Allah di alam semesta. Dalam e.S. al-Ankabut : 20 Allah
berfirman:





Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi. Maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya.
Kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah
Maha Kuesa atas segala sesuatu."
rr Idrus Hasibuaq "Model Pembelajarat CTL (Contextaal Teachhrg Atxl lzarning),,,
Jurnal: Algqritma, Vot 2. No 01. 2014),h.2-4.
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Perhatian al-Qur'an dalam menyeru manusia untul mengamati
dan memikirkan alam semesta dan makhluk-makhluk yang ada di
dalamnya, mengisyaratkan dengan jelas perhatian al-eur'an dalam
menyeru manusia untuk belajar, baik melalui pengamatan terhadap
berbagai hal, pengalaman praktis dalm kehidupan sehari-hari, ataupun
lewat interaksi dengan alam semesta, berbagai makhluk dan penstiwa
yang terjadi di dalamnya. ini bisa dilakukan dengan metode kontekstual
karena dapat menguhubungkan dalam kehidupan nyata yang dialami
oleh peserta didik dilingkungan sekitarnya.
Nabi SAW sendiri telah mengemukakan tentang pentingnya
belajar dari pengalaman dalam kehidupan yang dinyatakan dalam hadis
yang di tahrij oleh Imam Muslim berikut:
yb ,> )jr-!iqa riir5 41rr g:a3egi,irJ a X jiitri:i
+ e@ irA^b& itii tsii ,e ,]iijil 
'r:L rE -ili J'i{la & & &$l ii :qr\ e +,ll dp Ail;r- d,c *i ;yz:yfi', i;, 
€f aI3 d; 
';l*oat -it 
ajrii jirlti e* y-Ss
i<$ Jr! &i Si Jti Kj rs cJi r3fis $l:rlu.Xii p6+
Artinya :"Abu Bakar bin Abi Saybah dan Amr al-Naqidh bercerita
kepadaku. Keduanya dari al-Aswad bin Amir. Abu Bakr berkata,
Aswad bin Amir bercerita kepadaku, Hammad bin Salmah
bercerita kepadaku, dari Hisham bin Urwah dari ayahnya dari
Aisyah dan dai. Tsabit dari Anas Radhiyallahu,anhu: Bahwa
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pemah melewati suatu kaum
yang sedang mengawinkan pohon kurma lalu beliau
bersabda:Sekiranya mereka tidak melakukannya, kurma itu akan
(tetap) baik. Tapi setelah itu, ternyata kurma tersebut tumbuh
dalam keadaan rusak. Hingga suatu saat Nabi shallallahu .alaihi
wasallam melewati mereka lagi dan melihat hal itu beliau
bertanya. 'Adaapa dengan pohon kurma kalian? Mereka
menjawab; Bukankah anda telah mengatakan hal ini dan hal itu?
Beliau lalu bersabda: 'Kalian lebih mengetahui urusan dunia
kalian" (Shahih Muslim 2363-141).
Hadis di atas mengisyaratkan tentang belajarnya manusia
membuat respon-respon baru lewat pengalaman nyata dari berbagai
situasi baru yang dihadapiny4 dan berbagai jalan pemecahan dari
problem-problem yang dihadapinya.
Untuk memperkuat dimilikinya pengalaman belajar yang aplikatif
bagi peserta didik, tentu saja diperlukan pembelajaran yang lebih banyak
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan,
mencoba, dan mengalami sendri (learning to do), dan bahkan tidak
hanya sekedar pendengar yang pasif sebagaimana penerima terhadap
semuil informasi yang disampaikan guru. Dengan demikian
pembelajaran kontekstual mengutamakan pada pengetahuan dan
pengalaman atau dunia nyata (reol world learning), berfikir tingkat
tinggi, berpusat pada peserta didik, peserta didik aktif, kritis, kreatit
memecahkan masalah, peserta didik bekajar menyenangkaq
mengasyikkan, tidak membosanlen Qol.full and quantum learning), dan
menggunakan berbagai sumber belajar.
77
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re Elaine B. Johnsoq CZZ Conlertual Teaching & Learning, (Bandung : IQifa, 2014), h.
b. Krrakterbtik Pembclajaran CTL
Karakteristik Pembelajaran Kontekstual ada 8 komponen yang
menjadi karatleristik dalam pembelajaran kontekstual, yaitu sebagai
berikutrq:
1) Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningfull
connection). Peserta didik dapat mengatur diri sendiri sebagai orang
yang belajar secara aktif dalam mengembangkan minatnya secara
individual, orang yang dapatbeke{a sendiri atau beke{a dalam
kelompok, dan orang yang dapatbelajar sambil berbuat (learning by
doing).
2) Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing signrficant
wort). Peserta didik membuat hubungan-hubungan antam sekolah dan
berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku
bisnis dan sebagai anggota masayarakat.
3) Belajar yang diatur sendiri (self-regulated leorning). Peserta didik
melakukan kegiatan yang signifikan : ada tujuanny4 ada urusannya
dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentuan pilihan, dan
ada produknya atau hasilnya yang sifatnya nyata.
4) Beke{a sama (collaborating). Peserta didik dapat bekerja sama. Guru
dan peserta didik bekefa secara efektif dalam kelompok, grru
65.
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membantu peserta didik memahami bagaimana mereka saling
mempengaruhi dan salingberkomunikasi.
5) Berpikir kritis dan lrreatif (critical and creative thinking). Peserta
didik dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara
kritis dan kreatif : dapat menganalisis, membuat sintesis, memecahkan
masalah, membuat keputusan, dan menggunakan logika dan bukti-
bukti.
6) Mengasuh atau memelihara pribadi peserta didik (nurturing the
indivi&m[). Peserta didik memelihara pribadinya : mengetahui,
memberi perhatian, memberi harapan harapan yang tinggi,
memotivasi dan memperkuat diri sendiri. Peserta didik tidak dapat
berhasil tanpa dukungan orang dewasa.
7) Mencapai standar yang tinggi (reaching high starulard). peserta didik
mengenal dan mencapai standar yang tinggi : mengidentifikasi tujuan
dan memotivasi peserta didik untuk mencapainya. Guru
memperlihatkan kepada peserta didik cara mencapai apa yang disebut
"excellence".
8) Menggunakan penilain autentik (using authentic assessment). pesertz
didik menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata
untuk suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, peserta didik boleh
menggambarkan informasi akademis yang telah mereka pelajari untuk
dipublikasikan dalam kehidupan nyata.
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c. Rancangan Pelakssnaan Pembelajaran CTL
Terdapat 7 (tujuh) komponen pembelajaran kontekstual yaitu
konstruklivisme, penemuan, bertany4 masyarakat belajar, pemodelan,
refleksi, dan penilaian otentikro.
1 ) Konstnrktivisme (C-onstruct iv ism).
Konstruktivisme adalah mengembangkan pemikiran peserta
didik akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri,
menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan barunya. Menurut Sardiman, teori atau aliran ini
merupakan landasan berfikir bagi pendekatan kontekstual (CTL).
Pengetahuan riil bagi para peserta didik adalah sesuatu yang dibangun
atau ditemukan oleh peserta didik itu sendiri. Jadi pengetahuan
bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang diingat peserta
didik, tetapi peserta didik harus merekonstruksi pengetahuan itu
kemudian memberi makna melalui pengalaman nyata.
2) Menemukan (lnquiry).
Menemukan atau inkuiri adalah proses pembelajaran yang
didasarkan pada proses pencarian penemrun melalui proses berfihr
secara sistematis, yaitu proses pemindahan dari pengamatan menjadi
pemahaman sehingga peserta didik belajar mengunakan keterampilan
ro Asih Widi Wisudawati, Eka Sulistyowati, Op. Cit- h. 50
2r
berfikir kritis. Dimana inkuiri mendorong peserta didik membangun
pemahaman yang mendalam tentang konsepkonsep target yang
hampir seluruhnya melalui pengalaman dan penalaran mereka
sendiri.zr Menurut Lukmanul Hakiim, guru harus merencanakan
situasi sedemikian rupa, sehingga para peserta didik bekerja
menggunakan prosedur mengenali masalalr, menjawab pertanyaan,
menggunakan prosedur penelitian/investigasi, dan menyiapkan
kerangka berhkir , hipotesis, dan penjelasan yang relevan dengan
pengalaman pada dunia nyata.
3) Bertanya (que s t i o n i ng).
Bertanya, yaitu mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik
melalui dialog interaktif melalui tanya jawab oleh keseluruhan unsur
yang terlibat dalam komunitas belajar. Dengan penerapan bertanya,
pembelajaran akan lebih hidup, akan mendorong proses dan hasil
pembelajaran yang lebih luas dan mendalam. Dengan mengajukan
pertanyaan, mendorong peserta didik unnrk selalu bersikap tidak
menerima suatu pendapat, ide atau teori secara mentah. Ini dapat
mendorong sikap selalu ingin mengetahui dan mendalami (curiosrty)
berbagai teori, dan dapat mendorong untuk belajar lebih jauh.
zr Riski Muliyani, Yudi Kurniawan, Desvika Annisa Sandra, " Peningkatan Keterampilan
Proses Sains Terpadu Peserta didik melalui Implementasi Levels of lnquiry (Lol)", Jrurnal : Tdtis:
Jumal Keptruan tur llmu Tobiyh Vol, 02 No 2, D€sember 2017, h. 82 p-ISSN: 2301-756? *
ISSN: 2579-7964.
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4) Masyarakat B elajar (learning community).
Konsep masyarakat belajar (learning community) ialah hasil
pembelajaran yang diperoleh dari kefasama dengan orang lain. Guru
dalam pembelajaran CTL selalu melaksanakan pembelajaran dalam
kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen. Peserta didik yang
pandai mengajari yang lemah, yang sudah tahu memberi tahu yang
belum tahu, dan seterusnya. Dalam praktiknya "masyarakat belajar,'
terwujud dalam pembentukan kelompok kecil, kelompok besar,
mendatangkan ahli ke kelas, beke{a sama dengan kelas paralel,
beke{a kelompok dengan kelas di atasnya, bekefa sama dengan
masyarakat.
5) Pemodelan (model ing).
Dalam pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu,
perlu ada model yang bisa ditiru oleh peserta didik. Model dalam hal
ini bisa berupa cara mengoperasikan, cara melempar atau menendang
bola dalam olah rag4 cara melafalkan dalam bahasa asing, atau guru
memberi contoh cara menge{akan sesuatu. Grrru menjadi model dan
memberikan contoh untuk dilihat dan ditiru. Apapun yang dilakukan
guru, maka guru akan bertindak sebagai model bagi peserta didik.
Ketika guru sanggup melakukan sesuatu, maka peserta didikpun akan
berfikir sama bahwa dia bisa melakukannya j uga.
1a
6) Refleksi (reJlection).
Refleksi merupakan upaya untuk melihat, mengorganisir,
menganalisis, mengklarifikasi, dan mengevaluasi hal-hal yang telah
dipelajari. Realisasi praktik di kelas dirancang pada seriap akhir
pembelajaran, yaitu dengan caxa guru menyisakan waktu untuk
memberikan kesempatan bagr para peserta didik melakukan refleksi
berupa : pemyataan langsung peserta didik tentang apa-apa yang
diperoleh setelah melakukan pembelajaraq catatan atau jumal di buku
peserta didik, kesan dan saran peserta didik mengenai pembelajaran
hari itu, diskusi, dan hasil karya.
7) Penilaian Otentik (aahentic assessmenl).
Pencapaian peserta didik tidak cukup hanya diukur dengan tes
saja, hasil belajar hendaknya diukur dengan assesmen autentik yang
bisa menyediakan informasi yang benar dan akurat mengenai apa
yang benar-benar diketahui dan dapat dilakukan oleh peserta didik
atau tentang kualitas program pendidikan. penilaian otentik
merupakan proses pengumpulan berbagai data untuk memberikan
gambaran perkembangan belajar peserta didik. Data ini dapat berupa
tes tertulis, proyek (laporan kegiatan), karya peserta didik,
performance (penampilan presentasi) yang terangkum dalam
portofolio peserta didik.
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dan konteks yang lain merupakan pembelajaran tingkat tinggi, lebih
dari pada sekedar hafal.
5) Kerja sama (cooperating). Kerjasama dalam konteks saling tukar
pikiran, mengajukan dan menjawab pertanyaan, komunikasi interaktif
antar sesama p€serta didik, antara peserta didik.
6) Pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang telah dimiliki pada
situasi lain.zz
Berdasarkan uraian diatas, prinsipprinsip tersebut merupakan
bahan acuan untuk menerapkan model kontekstual dalam pembelajaran.
Implementasi model pembelajaran kontekstual lebih mengutamakan
strategi pembelajaran dari pada hasil belajar, yakni proses pembelajaran
berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik bekeda
dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik.
Dengan menerapkan CTL tanpa disadari pendidik telah mengikuti
tiga prinsip ilmiah modem yang menunjang dan mengatur segala sesuatu
di alam semesta. yaitu:
1) Prinsip kesaling-bergantungan,
2) Prinsip diferensiasi, dan
3) Prinsip pengaturan diri.::
Prinsip kesaling-bergantungan mengajarkan bahwa segala sesuatu
di alam semesta saling bergantung dan saling berhubungan. Dalam CTL
:z Idrus Hasibuan, Op. Cit. h.7-8.
r: Elaine B. Johnso4 Op. (lr h. 85-86.
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prinsip kesaling-bergantungan mengajak para pendidik untuk mengenali
keterkaitan mereka dengan pendidik lainnya, dengan peserta didik-
peserta didik, dengan masyarakat dan dengan lingkungan.
Prinsip kesalingbergantungan mengajak peserta didik untuk saling
beke{asama, saling mengutarakan pendapat, saling mendengarkan untuk
menemukan persoalan, memncang rencana, dan mencari pemecahan
masalah. Prinsip diferensiasi merujuk pada dorongan terus menerus dari
alam semesta untuk menghasilkan keragaman, perbedaan dan keunikan.
Dalam CTL prinsip diferensiasi membebaskan para p€serta didik untuk
menjelajahi bakat pribadi, memunculkan cara fulaju masingrnasing
individu, berkembang dengan langkah mereka sendiri.
Prinsip pengaturan diri menyatakan bahwa segala sesuatu diatur,
dipertahankan dan disadari oleh diri sendiri. prinsip ini mengajak para
peserta didik untuk mengeluarkan seluruh potensinya. Mereka menerima
tanggung jawab atas keputusan dan perilaku sendiri, menilai alternatif,
membuat pilihan, mengembangkan rencana, menganalisis informasi,
menciptakan solusi dan dengan kritis menilai buktiz+.
e. Langkah-Langkah Kegiatan proses pembelajaran CTL
Secara sederhana langkah penerapan CTL dalam kelas secara garis
besar adalah sebagai berikut.
zr Tukiran Taniredja Efi Miftah Fadli, Sri Harmianro, Op. Cit. h. 53 _54
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1) Kembangkan pikiran bahwa peserta didik akan belajar lebih bermakna
dengan cara beke{a sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik IpA,
baik secara eksperimen maupun noneksperimen.
3) Kembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan teknik bertanya.
4) Ciptakan " masyarakat belajar" (belajar dalam kelompok-kelompok
dalam proses pembelaj aran IPA.
5) Hadirkan "model" sebagai contoh pembelajaran IPA.
6) Lakukan refleksi di a-khir pertemuan.
7) Lakukan asesmen yang sebenamya dengan berbagai cara.zs
Adapun rinciannya langkah-langkah pembelajaran Contextual
Teaching and Learningbebagai berikut :
l) Kegiatan Awal
a) Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelaj aran.
b) Apersepsi sebagai penggalian pengetahuan awal peserta didik
terhadap materi yang akan diajarkan.
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok-poko materi
yang akan dipelajari.
d) Penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara belajar.
zs Asih Widi Wisudawati, Eka Sulstyowati, Op. Cit. h. 49-50
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2) Kegiatan Inti
a) Peserta didik bekerja dalam kelompok menyelesaikan permasalah
yang diajukan guru. Guru berkeliling untuk mernandu proses
penyelasaian permasalah.
b) Peserta didik wakil kelompok mempresesntasikan hasil
penyelesaian dan alasan atas jawaban permasalahan yang diajukan
guru.
c) Peserta didik dalam kelompok menyelesaikan lembar ke{a yang
diajukan guru. Guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi, dan
memfasilitasi kerja sama.
d) Peserta didik mewakili kelompok mempresesntasikan hasil kefa
kelompok dan kelompok yang lain menaggapi hasil ke{a
kelompok yang mendapatkan tugas.
e) Dengan mengacu padajawaban peserta didik, melalui tenyajawab,
guru dan peserta didik mernbahas cara penyelesaian masalah yang
tepat.
Q Guru mengadakan refleksi dengan menannyakan kepada pesera
didik tentang hal-hal yang dirasakan peserta didik, materi yang
belum dipahami dengan baik, kesan dan pesan selama mengikuti
pembelaj aran.
3) Kegiatan Akhir
a) Guru dan peserta didik mernbuat kesimpulan cara menyelesaikan
soal cerita perkalian bilangan.
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b) Peserta didik mengerjakan lembas tugas.
c) Peserta didik menukarkan lembar tugas satu dengan yang lain,
kemudian guru bersama peserta didik membahas penyelesaian
lembar tugas sekaligus memberik nilai pada lembar tugas sesuai
kesempatan yang telah diambil (ini dapat dilakukan apabila waktu
masih tersedia).
d) Bagi peserta didik yang pasif dapat mengambil jawaban dari
temannya.26
f. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CTL
1) Kelebihan
a) Pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas berfikir
p€serta didik secara penuh, baik fisik maupun mental.
b) Pembelajaran kontekstual dapat menjadikan peserta didik belajar
buka dengan menghafal, melainkan proses berpengalaman dalam
kehidupan nyata.
c) Kelas dalam kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh
informasi, melaikan sebagai tempat untuk menguji data hasil
temuan mereka dilapangan.
d) Materi pelajaran ditentukan oleh peserta didik sendiri, bukan hasil
pemberian dari orang lain.
r Aris Shoimin, Op. Cit.h. 4344
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2) Kekurangan
Penerapan pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran
yang kompleks dan sulit dilaksanakan dalam konteks pembelajaran,
selain juga membutuhkan waklu yang lama.zr
2. Alat Peraga
Alat peraga merupakan alat bantu pendidikan yang digunakan oleh
pendidik dalam menyampaiakan bahan pendidikan atau pengajaran. Alat
bantu ini lebih sering disebut alat peraga karena berfungsi untuk membantu
dan meragakan sesuatu dalam proses pendidikan pengajaran.
a. Tujuan dan Maanfaat Alat Peraga
Tujuan dan maanfaat alat pnga adalah sebagai berikut :
I ) Alat peraga pendidikan bertujuan agar proses pendidikan lebih efektif
dengan jalan meningkatkan semangat belajar peserta didik.
2) Alat perga pendidikan memungkinkan lebih sesuai denga perorangan,
dimana para peserta didik belajar dengan banyak kemungkinan
sehingga belajar berlangsung $mgat menyenangkan bagi masing-
masing individu.
3) Alat peraga pendidikan memiliki manfaat agar belajar lebih cepat
segara bersesuaian anatar kelas dan diluar kelas.
4) Alat peraga memungkinkan mengajar lebih sistemantis dan teratur.
zt lbid,h. 44
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Alat peraga memiliki esensi penting yaitu informasi yang
disampaikan. Jadi onformasi yang terkandung, yang melalui, yang
diolah, atau yang disamapaikan, semuanya akan mempengaruhi daya
dukung keberhasialan dalam upaya meingkatkan kualitas pembelajaran
yang dimaksud. Dan alat peraga yang digunakan harus memperhatikan
karakteristik dari informasi itu sendiri, yaitu:
l) Accessibility ( daya jangkau/akses informasi)
Informasi yang terdapat, atau dimuat dalam alat peraga harusnya
memperhatikan dayajangkau, hali ini menjadi masukan bagi pendidik
bagaimana mampu menggunakan dan memanfaatkan alat praga agar
informasi pembelajaran dapat mencapai kualitas akses yang optimal.
2) Speed (kecepatan informasi)
Penggunaan dan pemanfaatan alat peraga setidaknya harus menambah
atau membantu atau menjembatani karakteristik informasi yang cepat,
akan t€tapi mampu didengan cepat pula difaharni oleh peserta didik
dengan cepat pula.
3) Amout Qlmlah/hralitas informasi)
Keluasan informasi pembelajaran yang menyulitkan peserta didik
untuk memahaminya, maka diperlukan pula alat perga yang mampu
menampungnya. Dengan demikian serumit apapuninformasi
pembelajaran tertentu makan dengan adanya penggunaan dan
pemanfaatan alat perga yang dapat mendukung, maka informasi
tersebut akan bisa diterima peserta didik dengan sistematis.
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4) Cognitive effectiveness ( keefektifan memperoleh pengetahuan)
Informasi yang tepat sesuai dengan objek yang dipelajari maka
pencapaian pengetahuan yang dibutuhkan akan dengan efektifdicapai
melalui pemanfaatan alat peraga. Kecenderungan informasi yang
bersifat kogritif akan lebih bermakna jika menggunakan alat peraga
yang konket.
5) Relevance (kesesuaian informasi)
Informasi pembelajaran yang sesuai ekbutuhan peserta didik akan
lebih bennakna dan akan lebih lama tersimpan dalam memori peserta
didik. Hal ini terutama akan cepat terwujud informasi tersebut, maka
sumber belajar, media dan alat peraga yang digunakan perlu kiranya
diperhatikan relevansinya.
6) Mot iv at ing (moiv asi)
Informasi yang terlahir dari proses berfikir manusia akan memiliki
latar belakang kebutuhan untuk keseimbagan berfikir. Jenis dan
bentuk infromasi yang dikemas, atau yang terkandunga dari alat
peraga akan mampu memberikan motivasi bagi peserta didik.
b. Pemilihan Alat Peraga
Dalam pemilihan alat peragapun terdapat kreteria yang perlu di
perhatikan, diataranya adalah:
l) Kesesuaian alal Wrragajaran yang dipilih dengan materi pembelaaran
pengajaran ataujenis kegiatanyang akan dilahrkan oleh peserta didik;
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2) Kemudahan dalam memperoleh alatnya dan kemudian dalam
perancangannya;
3) Kemudahan dalm penggunaannya;
4) Terjamin keamanan dalam penggun:lanya
5) Kemampuan dan4
6) Kemudahan dalam penyimpanan, pemeliharaan dan sebagainya.
Dalam pelaksanaanya ketersediaan penggunaan alar peraga lebih
mempunyai nilai guna, fungsi yang dan pembelajaran yang tepat dan
komplit.:a
B. Pemahaman Konsep
1. Pengertian Pemahaman Konsep
Dalam pemahman konsep terdapat dua hal yang harus dijelaskan yaitu
pengertian pemahaman dan konsep. Merut kamus ilmiah popular,
pemahman berasal dari kata "faham" yang memiliki arti tanggapatau
mengerti benar. Dalam kamu besar Bahasa Indonesia dikemukakan
pemahaman adalah pengertian, pendapat, pikiran, pandangan, mengerti
benar (akan), tahu benar (akan), pandai dan mngerti benar (tentang suatu
hal)zs.
Pengertian pemahaman yang dikemukakan oleh Benjamin S Bloom,
pemahaman diartikan kemampuan untuk menyerap dari materi atau bahan
ze Imas Kumiasih, Berlin Sani, Op. Cit. h. 23.
up Ida Fiteriani, "Studi Komparasi Perbedaan Pengaruh Pemahaman Konsep dan
Penguasaan Keterampilan Proses Sains Terhadap Kemamuan Mendesain Eksperimen Sains", Jzrnal
: Teronpil, Vol M. No l. 2017, h. 50.
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yang dip€lajari.3o Pemahaman menurut Blom ini adalah seberapa besar
peserta didik mampu menerima, menyerap dan memahami pelajaran yang
diberikan oleh seorang pendidik kepada peserta didik, atau sejauh mana
peserta didik dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat,
yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau obervasi
langsung yang ia lakukan. Menurut Wiggins dan McTighe, mereka
mengatakan tentang makna dari memahami adalah ketika kita benar-benar
paham, kita dapat meqjelaskan, menafsirkan, mengaplikasikan, mempunyai
pendapat, berempati, dan memiliki pengetahuan diri.3r
Anderson dan Krathwohl mengungkapkan bahwa peserta didik
memahami apabila mereka dapat mengkonstruksikan arti dari pesan- pesan
pembelajaran, baik itu yang bersifat lisan, tulisan ataupun grafis, yang
disampaikan melalui proses pengajaran, buku atau layar komputer. Peserta
didik memahami ketika mereka menghubungkan pengetahuan "baru" dan
pengetahuan lama mereka. Fokus pembelajaran yang bermakna sesuai
dengan pandangan bahwa belajar adal mengkonstruksikan pengetahuan
yang didalamnya, peserta didik peserta didik memahami pengalaman-
pengalaman mereka. Dalam pembelajaran konstruktif ini, peserta didik
melakukan proses kognitif secara aktif. Pembelajaran konstruktif dipandang
sebagai tujuan pendidikan yang penting. 32
:o Ahmad Susanto, Op. Cir. h. 6.
:r Lorin W. Anderson, David R. Krathwohl, Op. Cit. h. 404.
32 Lorin W. Anderson, David R. Krathwoti, Pembelajaran, Pengaiaran, d<n Asesmen
(Yogyakana: Pustaka Pelajar, 2015), h. 98.
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Kemampuan memahami menurut Wiggins dan McTighe ini dapat
dilihat secara nyata hasil dari proses pembelajaran, apa yang dipelajari
peserta didik dapat diaplikasikannya. Sementara menurut Daryanto,
kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu 
.
a. Mene{emahkan (tronslat ion)
Pengertian penerjemahan di sini bukan saja pengalihan (trah ation)
arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. Dapat juga dari
konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk
mempermudah orang mempelajarinya.
b. Menginterpre slasi (interpretot i on)
Kemampuan ini lebih luas dari pada mene{emahkan, ini adalah
kemampuan untuk mengenal dan memahami. Ide utama suatu
komunikasi.
c. Mengekstrapolasi (extrapolation)
Agak lain dari mene{emahkan dan menafsirkan, tetapi lebih tinggi
sifatnya. Ia menuntut kemampuan intelektual yarg lebih tinggi.rr
Pada pengertian konsep yang dikemukankan oleh Dorotky J. Skeel,
mengemukakan bahwa: "Konsep merupakan sestlafu yang tergambar dalam
pikiran, suatu pikiran, gagasan, atau suatu p€ngertian,'. Selanjutnya James
G. Womack, "Konsep didefinisikan sebagai kata atau ungkapan yang
berhubungan dengan sesuatu yang menonjol, sifat yang melekat".ra Konsep
merupakan batu pembangun berfikir dan merupakam hasil utama dari
pendidikan. Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi
untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. Untuk memecahkan masalah,
peserta didik harus mengetahui aturan-aturan yang relevan dan aturan_
aturan ini didasarkan pada konsepkonsep yang diperolehnya. Mungkin
tidak ada satupun definisi yang dapat mengungkapkan arti konsep secara
tt Daryanto, Etaluasi Pendidikan, (lakarta : Rineka Cipt4 2014) h. 106_107
ra Ahmad susanto, Op. Ci, h. 8.
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utuh. karena konsep merupakan penyajian intemal sekelompok stimulus,
konsep tidak dapat diamati; namun konsep harus disimpulkan oleh peserta
didik.
Jadi, konsep ini merupakan s€suatu yang telah melekat dalam hati
seseorang dan tergambar dalam pikiran, gagasan, atau suatu pengertian.
Orang yang telah memiliki konsep, berarti orang tersebut telah memiliki
pemahaman yangjelas tentang suatu konsep. Sesuatu tersebut dapat berupa
objek konkret ataupun gagasan yang abstrak.
Dari pendapat beberapa ahli mengenai pemahaman konsep pada
rlaq66ya pemahaman konsep merupakan salah satu aspek kognitif yang
harus dimiliki oleh peserta didik guna pencapaian proses pembelajaran.
2. Keuntungan Pemahamln Konsep
Pengajaran yang menekankan kepada pemahaman konsep
mempunyai sedikitnya lima keuntungan, yaitu:
a. Pemahman memberikan generative artinya bila seorang telah memahami
suatu konsep, maka pengetahuan itu akan mengakibatkan pemahaman
yang lain karena adanyajalinan antara pengetahuan yang dimiliki peserta
didik sehingga setiap pengetahuan baru melalui keterkaitan dengan
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.
b. Pemahaman mengacu ingatan artinya suatu pengetahuan yang telah
dipahami dengan baik akan diatur dan dihubungkan secra efektif dengan
p€ngetahuan-pengetahuan yang lain melalui pengorganisasian skema
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atau pengetahuan secara lebih efesien di dalam struktur kownitif berfikir
sehingga pengetahuan itu lebih mudah diingat.
c. Pemahman mengurangi banyaknya hal yang harus diingat artinyajalinan
yang terbentuk anatara pengetahuan yang satu dengan yang lain dalam
struktur kognitif peserta didik yang mempelajarinya dengan penuh
pemahamn merupakan jalinan yang sangat baik.
d. Pemahaman meningkatkan hansfer belajar artinya pemahaman suatu
konsep IPA akan diperoleh peserta didik yang aktif menemukan
keserupaan dari berbagai konsep tersebut. Hal ini akan membantu peserta
didik untuk menganalisis apakah suatu konsep tertentu dapat diterapkan
untuk suatu kondisi tertentu.
e. Pemahaman mempengaruhi keyakinan peserta didik artinya peserta didik
yang memahami IPA dengan baik akan mempunyai keyakinan yang
positif yang selanjutnya akan membantu perkembangan pengetahuannya.
Berdasarkan keuntungan terebut memberikan gambaran pentingnya
pemahaman yang harus dimiliki peserta didik yang membantu
perkembangan pengetahuannya. penguasaan konsep dapat membantu
peserta didik mendefinisikan konsep dan menggunakan konsep yang
dipelajari untuk memcahkan masalah yang dihadapi peserta didik. Dengan
demikian, perlu dikembangkan tingkat penguasaan konsep peserta didik
dalam pembelajaran IPA. Ada beberapa tahapan dalam mengenalkan
konsep IPA pada peserta didik digambakan dibawah ini :
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a. Tahap Eksplorasi : merupakan awal dari daur belajar. Dalam tahap ini
guru berperan secara tidak langsung_ Guru meruapakan pengamat yang
memiliki pertanyaan-pernyataan dan membantu individu peserta didik
maupun kelompok. Peran peserta didik dalam tahap ini sangat aktif.
Mereka memanipulasi materi yang dibagikan guru.
b. Tahap pengenaalan konsep : dalam tahap ini guru berperan lebih
tradisional. Guru mengumpulkan informasi dari peserta didik yang
berkaitan dengan penagalaman mereka dalam eksplorasi. Bagian ini
merupakan waktu untuk penyusunan perbedaharaan kata. Mate -materi
seperti buku, alat pandang dengar dan materi tertulis lainnya diperlukan
unfuk penlusunan konsep-konsep.
c. Tahap penerapan konsep : pada bagian ini guru mempunyai situasi atau
masalah yang dapat dipecahkan berdasarkan pengalaman eksplorasi
sebelum pengenalan konsep. Seperti hal lainnya pada tahap eksplorasi
peserta didik terlibat dalam berbagai kegiatan.rs
Dengan tahapann ini, memudahkan peserta didik menerima konsep
konsep baru yang dipelajarinya dengan menghubungkan konsep yang sudah
diketahui peserta didik sebelumnya. sehingga proses pembelajaran menjadi
bermakana bagi peserta didik.
3. Indikator Pemahman Konsep
Dalam penelitian ini indikator pencapaian pemahaman konsep peneliti
menggunakan indikator yang dikemukakan Anderson dan Krathwol.
35 Usman SamatowA Op. CiL h.7.
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Anderson dan Krathwol mengatakan bahwa dalam suatu pengetahuan
konseptual menjadi dasar untuk peserta didik belajar memahami. Proses-
proses kognitif dalam kategori memahami meliputi menafsirkan,
mencontohkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum,
menyimpulkan, membandigkan, dan menjelaskan.re Manfaat adanya
indikator, (1) guru dapat memilih materi, metode, media, dan sumber belajar
yang tepat, sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan, (2) sebagai
pedoman dan pegangan bagi guruuntuk men)rusun soal atau instrumen
penilaian lain yang tepat, sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang telah ditetapkan. r
Beberapa indikator pemahaman konsep yang digunakan pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. I
Tabel 2.1
Tabel Indikator Pemahaman Konsep
:o Lorin W. Anderson, David R. Krathwohl, Op. ('it. h. 105-106.




Konsep Indikator Pemahaman Konsep
I Inlerpreting(menafsirkan),
menyatakan ulang suatu konsep
2 Exemplifying(mencontohkan)
memberi contoh dan non-contoh dari
konsep
3 Calssfying(mengklasifikasikan)
Mengklasifi kasikan objek-objek menurut
sifat.sifat tertentu
4 Summarizing(merangkum)










7 E xp I a i n i ng (menjelaskan)
mengaplikasikan konsep atau
pemecahan masalah
Sumber : Aspek dan indikator
menurut. Arulreson arul krathwol
pada Tabel 2.1 diatas dikutip
Dengan indikator pemahaman ini memberikan kemudahan dalam
mengukur sejauh mana peserta didik memahami materi yang disampaikan
oleh guru dan memudahkan dalam penlusunan soal tes pemahaman,
karateristik soal-soal pemahaman sangat mudah dikenal dengan mengacu
pada indikator pemahaman konsep diatas. Misalnya mengungkapkan tema,
topilg atau masalah yang sama dengan yang pemah dipelajari atau diajarka,
tetapi materiy4 berbeda. Mengungkapkan tentang sesuatu dengan bahasa
sendiri dengan simbol tertentu termasuk kedalam pemahaman teiemahan.
Dalam menghubungan hubungan antar unsur dari keseluruhan pesan srxrtu
karangan termasuk kedalam pemahaman penafsiran. Item ekstrapolasi
mengungkapkan kemampuan dibalik pesan yang tertulis dalam suatu
keterangan atau tulisam8. Dengan demikian dapat diketahui sejauh mana
kemampuan memahami konsep peserta didik pada pembalajaran IPA yang
dipelajarinya.




C. Pembelajaran IPA di SD/tt[
1. Ilakikst IPA
Hakikat IPA menurut Sutrisno, menyatakan bahwa ilmu pengetahuan
alam dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu : dipandang dari segi
produk, proses dan pengembangan sikap, yang artinya: belajar IpA
memiliki dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi
pengembangan sikap ilrniah. Ketiga dimensi tersebut bersifat saling terkait.
Ini berarti bahwa proses belajar IPA seharusnya mengandung ketiga
dimensi IPA tersebut. IPA sebagai produk merupakan akumulasi hasil
upaya para perintis IPA terdahulu dan umumnya telah tersusun secara
lengkap dan sistematis dalam bentuk buku tes. Buku tes IPA merupakan
body of knowledge dari IPA .
Body of knowledge yang definisikan oleh Subiyanto, sebagai berikut :
a. Suatu cabang pengetaluan yang menyangkut fakta-fakta yang tesusun
secara sistematis dan menunjukkan berlakunya hukum-hukum umum.
b. Pengetahuan yang didapatkar dengan jalan studi dan praktik
c. Suatu cabang ilmu yang bersangkut-paut dengan observasi dan
klasifikasi falta-fakta, terutama dengan disusunnya hukum umum
dengan induksi dan hipotesisi:e.
Seorang pendidik dalam pembelajaran IPA dituntut untuk dapat
membawa peserta didiknya untuk memanfaatkan lingkungan sekitamya
sebagai sumber belajar. Proses IPA tidak lain adalah metode ilmiah. Untuk
anak SD, metode ilmiah dikembangkan secam bertahap dan
berkesinambungan. Sikap ilmiah adalah suatu sikap yang selalu ingin
:q Asih Widi Wisadawati & Eko Sulistyovrart, Op. Cit. h.23
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mendapatkan jawaban yang benar dari objek yang diamati. Sikap ilmiah
dalam pembelajaran dapat dikembangkan melalui kegiatan diskusi,
percobaan, simulasi atau kegiatan di lapangan.
Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta proses pengembangan lebih
lanjut dalam penerapannya didalam kehidupan sehari-hari. proses
pembelajaranya menekankan pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk pelatihan berfikir melalui
pertanyaan-pertanyaan. Peserta didik dilatih berfikir untuk merumuskan dan
menyelasaikan masalah (lnquiri), Sehingga dapat membantu peserta didik
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat
diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bdaksana agar
tidak berdampak buruk terhadap lingkungan.
Lebih lanjut, sebagai dasar untuk memahami karakteristik IpA
menurut Jacobson & Bergrnan, meliputi :
a. IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori.
b. Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati
fenomena alam, termasuk juga penerapannya.
c. Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam
menyiangkap rahasia alam.
d. IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagai atau
beberapa saja.
43
e. Keberanian IPA besifat subjektif dan bukan kebenaran yang bersifat
objektif.+o
Dari uraian hakikat IPA di atas, dapat dipahami bahawa pembelajara
IPA merupakan pembelajaran berdasarkan pada prinsipprinsip, proses yang
dapat menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik terhadap konsep-konsep
IPA. Oleh karena itu, p€mbelajaran IPA disekolah dasar dilakukan dengan
penyelidikan sederhana dan bukan hafalan terhadap kumpulan konsep IPA.
Dengan kegiatan-kegiatan tersebut pembelajran IPA uLm mgndapat
pengalaman langsung melalui pengamatan, diskusi dan penyelidikan
sederhana. Pembelajaran yang demikian dapat menumbuhkan sikap ilmiah
peserta didik yang diinginkan dengan merumuskan masalah, menarik
kesimpulan, sehingga mampu berfikir kritis melalui pembelajran IPA.
2. Pengertian IPA di SDMI
IPA adalah ilmu pengetahuan alam. Dalam" Encyiclopedia Britanica"
disebutkan, bahwa IPA atau "natural science" adalal pengetahurm yang
tersusun tentang gejala-gejala alam dan hubungan sebab-akibatnya antara
gejala yang satu dengan yang lainnya.
oAlrmad Susanto, Op. Cit. h. 170.
o Asih Widi Wisadawati & Eko Sulistyowati, , Op. Cit. h.22
Jadi llmu Pengetahuan AIam (lPA) secara harfiah dapat disebut
sebagai ilmu tentang alam, ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa
yang terjadi di alam atau ilmu yang memiliki karakteristik khusus
yang mempelajari fenomena alam yang aklual (factual), baik berupa
kenyataan (eality) alau kejadian (events) dan hubungan sebab-
akibatnya+ r .
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Pembelajaran IPA diartikan sebagai interaksi antara komponen-
komponen pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan yang berbentuk kompetansi yang telah ditetapkan. Tugas
utama seorang pendidik ilmu pengetahuan alam adalah melaksanakan
proses pembelajaran IPA yang terdiri atas tiga tahap, yaitu perencanaan
proses pembelajaran, pelaksana proses pembelajaran dan penilai hasil
pembelajararuz.
Proses pembelajaran IPA harus memperhatikan karakteristik IpA
sebagai proses adan IPA sebagai produk. Objek proses belajara IpA
meliputi ke{a ilmiah (prosedur), sedang objek produk IpA adalah
pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedual, dan
pengetahuan metakoqniti f IPA.
Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2016, kompetensi dalam
pembelajaran IPA SD/MI, dapat dipilahkan menjadi 5 (lima), yaitu:
a. Mengusai pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai
Iingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitan dengan
pemanfaatannya bagi kehidupan sehari -hari.
b. Mengembangkan keterampilan proses IPA.
c. Mengembangkan wawasan, sikap dan nilai-nilai yang berguna bagi
peserta didik untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari.
d. Mengembangkan kesadaran tentang keterkaitan yang saling
mempengaruhi anatara kemampuan IPA dan teknologi dengan
keadaan lingkungan serta pemanfaaatnnya bagi kehidupan nyata
sehari-hari.
e. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menerapkan iptek
serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun
untuk melanjutkan pendidikannya ketingkat yang lebih tinggirr.
q lbid, h. 26.
rr Siti Fatonah dan Zuhdan K.Prasetyo, Perz belajaran kins . (Yogyakana: Omba( 20 I 4),
h.9-10
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Maka pembelajaran IPA menuntut peserta didik untuk menguasai
konsep IPA setelah mempelajari materi pokok atau uraian materi pokok
tertentq penguasaan tersebut diperoleh melalui proses IpA antara lain
ekperimen, dan dapat menggunakan pengatahuan tersebut untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Atas dasar hal ini,
pembelajaran IPA sangat penting dilakukan.
3. Tujuan Pembelajaran IPA SDAII
Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep yang masih terpadu
karena belum dipisahkan secara mandiri, seperti mata pelajaran kimia,
biologi, dan fisika. Pembelajaran lPA diharapkan peserta didik mampu
memahami dirinya dan lingkungan sekitamya melalui pengembangan
keterampilan proses, sikap ilmiah, keterampilan berpikir, dan penguasaan
konsep esensial untuk melakukan teknologi. Dengan kata lain bahwa peserta
didik memiliki penguasaan (mastery) dan/atau pemahaman terhadap
pengetahuan dan disiplin keilmuan. a.r
Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP), dimaksudkan
untuk:
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-
Nya.
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahman konsepkonsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesabaran tentang
adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.
a Pramita Sylvia Dewi, "Pela Konsep Sebagai Penduhng Pembelajaran Dalatn
Memahami Pengetahuqn Konsep Dasar lpa Unluk Cqlon Gtnt Sekolah Dasar " , ltmal : Terampil
Volume 3 Nomor 2 Desemb€r 2016. h. 388.
